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Abstract: The purpose of this research is to increase of force concept understanding with Scientific Approach by 

applying the problem based learning model. This reseach was a classroom action research that conducted of two 

cycles, each cycle consisting of planning, action, observation, and reflection. The technique of collecting data 

incluced observation, interview, test and documentation. The techniques of data analysis used analytical 

interactive model that consists of three components, they are data reduction, data display, and conclusion or 

verification. The validity of the data source using triangulation source triangulation methods. The conclusion of 

the research is Scientific Approach through Problem Based Learning model can increase the force concept 

understanding of the 4th grade students in 01 Bolon elementary school. 

 

Abstrak:Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep gaya dengan Scientific Approach 

melalui model pembelajaran Problem Based Learnimg. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan tiap siklus terdiri perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan 

refleksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan teknik interaktif yang terdiri dari reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Simpulan penelitian ini adalah 

Scientific Approach melalui Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman konsep gaya  pada siswa 

kelas IV SDN 01 Bolon. 
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Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya 

berorientasi pada masa lalu dan masa kini, te-

tapi sudah seharusnya merupakan proses me-

ngantisipasi dan membicarakan masa depan.  

Pendidikan IPA khususnya harus berorien-

tasi pada masa depan yang berbasis sains, 

teknologi, dan masyarakat. Pembelajaran 

mengharapkan penekankan pada pemberian 

pengalaman secara langsung pada siswa un-

tuk memahami sebuah konsep yang nantinya 

akan melekat pada diri siswa dan dapat dite-

rapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidi-

kan merupakan aset yang berharga bagi 

bangsa ini. Itulah sebabnya proses pendidi-

kan diharapkan mampu berjalan dengan baik 

dan dapat terus meningkat dengan optimal 

dan berkualitas mengimbangi era globalisasi. 

Sementara inti dari pendidikan adalah proses 

pembelajaran. Dengan demikian, dapat dika-

takan bahwa keberasilan dalam meraih fungsi 

dan tujuan pendidikan nasional sangat ber-

tumpu pada keberhasilan guru dalam melak-

sanakan pembelajaran. Oleh karena itu sei-

ring berkembangnya zaman kinerja guru ha-

rus selalu dioptimalkan dan ditingkatkan agar 

kualitas pengajaran yang mengantarkan pe-

serta didik terhadap pendidikan yang lebih 

berkualitas dapat terlaksana dengan baik. Gu-

ru hendaknya mampu berperan sebagai pem-

belajar yang baik dan memudahkan peserta 

didik dalam menerima pelajaran. 

Berdasarkan data hasil nilai pre test, wa-

wancara dan pengamatan terhadap  permasa-

lahan di SDN 01 Bolon,  menunjukan bahwa 

pembelajaran IPA pada siswa kelas IV perlu 

diperbaiki karena nilai yang didapat dari pre 

test masih jauh dari harapan. Terdapat 23 da-

ri 32 siswa yang belum mencapai batas tuntas 

yang ditentukan yaitu 75 sehingga guru perlu 

memunculkan model yang diharapkan mam-

pu memperbaiki pembelajaran IPA di SD ter-

sebut.  

Menurut Edwards dan Hummer (2007: 

15), “Problem Based Learning is an appro-

ach to learning that emphasizes the relation-

ship beetwen theory and practice”, dan dapat 

diartikan bahwa model Problem Based Le-

arning adalah suatu model yang menekankan 

siswa belajar secara langsung dan menghu-

bungkan antara teori dan praktek. Problem 

Based Learning merupakan model pembe-

lajaran inovatif yang termasuk model yang di 

dalam Scientific Approach. Menurut Kemen-

dikbud (2013: 354) bahwa dalam mengguna-
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kan Scientifi Approach terdapat aktivitas sis-

wa yang wajib dikuasai yaitu mengamati, 

menanya, menalar, mencoba dan membentuk 

jejaring. Sehingga Scientifc Approach mela-

lui Problem Based Learning mampu menja-

dikan pembelajaran semakain bermakna. 

Pembelajaran ini diawali suatu permasalahan 

yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari 

siswa, kemudian diaplikasikan dalam praktik 

percobaan sebagai pembuktian solusi perma-

salahan. Siswa diberi kesempatan untuk me-

ngembangkan kemampuannya dalam berfikir 

sedangkan guru hanya sebagai fasilitator. 

Langkah model pembelajaran berbasis 

masalah yang digunakan adalah langkah ko-

laborasi dari Amir (2010: 24) dan Nur (2011: 

57) yang telah disimpulkan menjadi tujuh 

langkah pembelajaran yaitu (1) orientasi ma-

salah; (2) menyampaikan tujuan pembela-

jaran; (3) klarifikasi istilah (4) pengorgani-

sasian belajar siswa; (5) melaksanakan per-

cobaan dan diskusi; (6) mengembangkan dan 

melaporkan hasil percobaan, dan (7) anali-

sis, evaluasi, dan refleksi. Respon siswa me-

liputi antusias dan keaktifan siswa dalam me-

ngikuti proses pembelajaran IPA, memecah-

kan masalah, belajar mandiri, dan berparti-

sipasi dalam kelompok.  

Untuk meningkatkan pemahaman kon-

sep gaya pada siswa secara maksimal, tidak 

hanya melakukan percobaan terus menerus 

tanpa ada proses yang tepat. Siswa harus me-

ngetahui inti dari materi yang dipelajarinya 

atau masalah apa yang akan dibuktikan se-

hingga dengan sendirinya pemahaman kon-

sep gaya dapat dikuasai. Siswa akan mene-

mukan sendiri solusi dan kesimpulan terha-

dap suatu permasalahan, mendapatkan tan-

tangan untuk melaksanakan percobaan, aktif 

belajar dan berusaha mencari penyelesaian 

masalah yang diberikan oleh guru atau pun 

permasalahan yang bisa dihadapai dalam ke-

seharian siswa dengan menggunakan ke-

mampuannya sendiri. Adanya semangat dan 

antusias siswa untuk belajar secara aktif di-

harapkan dapat meningkatkan keterampilan 

proses dan pemahaman konsep.  

 Rumusan masalah yang muncul yaitu 

apakah penggunaan Scientific Approach me-

lalui Problem Based Learning dapat me-

ningkatkan pemahaman konsep gaya pada 

siswa kelas IV SDN 01 Bolon tahun pela-

jaran 2013/2014? Tujuan Penelitian Tinda-

kan Kelas ini adalah meningkatkan pemaha-

man konsep gaya pada siswa kelas IV SDN 

01 Bolon tahun pelajaran 2013/2014.  

 

METODE 

Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN 

01 Bolon Kecamatan Colomadu, Kabupaten 

Karanganyar. Metode penelitian yang digu-

nakan adalah Penelitian Tindakan Kelas ko-

laboratif. Jumlah subjek penelitian 32 siswa 

yang terdiri atas 18 siswa laki-laki dan 14 

siswa perempuan. Waktu penelitian dilaksa-

nakan mulai bulan Desember 2013 sampai 

dengan bulan Mei 2014 semester dua tahun 

pelajaran 2013/2014 yang dimulai dengan 

pengajuan judul sampai dengan penyelesaian 

penulisan laporan penelitian serta ujian. Tek-

nik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: (1) observasi; (2) wa-

wancara; (3) tes; dan (4) dokumentasi. Alat 

pengumpulan data dalam penelitian dibagi 

menjadi dua, yaitu tes dan non tes. Tes beru-

pa lembar soal evaluasi hasil belajar IPA, dan 

non tes terdiri dari observasi, wawancara, 

dan dokumen. Pelaksana penelitian adalah 

guru kelas IV di SDN 01 Bolon dan peneliti. 

Dalam pelaksanaan tindakan, praktikan pe-

nelitian diamati oleh dua observer yaitu pe-

neliti atau guru kelas IV dan teman sejawat 

yang bertugas mengamati dan memberikan 

masukan bagi jalannya penelitian. Data yang 

diperoleh dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua yaitu data pratindakan dan data tindakan 

yang berupa hasil penelitian. Data hasil pe-

nelitian yaitu hasil observasi terhadap lang-

kah Problem Based Learning dalam pembe-

lajaran IPA, hasil observasi pemahaman kon-

sep gaya yang meliputi penguasaan dan ke-

tuntasan siswa, serta hasil belajar siswa ten-

tang gaya. 

Analisis data dilakukan melalui analisis 

interaktif mengacu pada pendapat Miles dan 

Huberman (2007: 20), meliputi tiga alur ke-

giatan yaitu reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Untuk menguji dan 

menjaga keabsahan data, digunakan triang-

ulasi data yang melibatkan guru kelas IV, sis-

wa, peneliti, dan observer. Selain itu juga 

menggunakan triangulasi metode. Indikator 



 
 

 

 

kinerja yang ditentukan yaitu ≥ 85% atau 27 

siswa memiliki nilai di atas KKM yaitu 75. 

Prosedur penelitian ini menggunakan 

metode penelitian tindakan kelas kolaboratif 

(collaborative classroom action research). 

Langkah atau prosedur penelitian tindakan 

kelas yang digunakan ada empat. Arikunto, 

Suhardjono, dan Supardi, (2007: 16) menye-

butkan ada empat tahap yang harus dilalui 

yaitu perencanaan, pelaksanaan observasi, 

dan refleksi. Pada pelaksanaannya, tahapan i-

ni selalu berhubungan dan berkelanjutan da-

lam prosesnya, serta dilakukan tahap  perba-

ikan-perbaikan sampai memenuhi hasil atau 

tujuan yang diharapkan. 

  

HASIL  

Penelitian ini terfokus pada aspek kon-

sep dalam materi IPA. Siswa dituntut untuk 

memahami berbagai konsep yang terdapat 

dalam materi IPA bukan hanya sekedar 

menghafal dan mendengarkan informasi dari 

guru. Salah satu konsep yang harus dipahami 

oleh siswa SD kelas IV adalah pemahaman 

konsep gaya. Siswa kelas IV SD Negeri 01 

Bolon mengalami kesulitan dalam memaha-

mi konsep ini sehingga peneliti memilih me-

nerapkan Scientific Approach melalui Pro-

blem Based Learning untuk membantu siswa 

dalam memahami konsep tersebut.  

Peningkatan pemahaman konsep gaya 

dengan menggunakan Scientific Approach 

model Problem Besed Learning pada siswa 

kelas IV SDN 01 Bolon dilaksanakan de-

ngan dua siklus. Setiap siklusnya terdiri atas 

dua pertemuan, dengan alokasi waktu 2x35 

menit setiap pertemuan. Hasil tindakan sela-

ma dua siklus dapat ditinjau dari langkah 

model pembelajaran berbasis masalah sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran dan pemaha-

man konsep gaya yang diperoleh siswa se-

lama pelaksanaan tindakan.  

Pengamatan dilakukan pada proses bela-

jar siswa dalam mengikuti pembelajaran de-

ngan Scientific Approach melalui Problem 

Based Learning.  Penekanan proses pembela-

jaran pada pemahaman konsep gaya. Pema-

haman konsep gaya yang difokuskan dalam 

penelitian menunjukan bahwa terjadi pening-

katan nilai pemahaman konsep pada prasi-

klus, siklus I, dan siklus II.  

Data selengkapnya dapat dilihat dari 

tabel 1 yang menunjukan distribusi frekuensi 

nilai pemahaman konsep gaya pada saat pra-

siklus siswa kelas SDN 01 Bolon tahun pe-

lajaran 2013/2014, yang menunjukan bahwa 

ada permasalahan mengenai pemahamn kon-

sep gaya di SD tersebut. 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Nilai Pe-

mahaman Konsep Gaya Prasi-

klus 

Dari tabel 1, siswa yang sudah mencapi 

KKM (75) ada 9 siswa atau 28,13%. Nilai 

rata-rata pada prasiklus 71,4.  

Pada siklus I sudah dilakukan tindakan 

dengan Scientific Approach melalui Problem 

Based Learning. Distribusi frekuensi nilai 

pada siklus I dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Nilai Pema-

haman Konsep Siklus I  

Pada siklus I terjadi peningkatan yaitu 

nilai rata-rata menjadi 74,9 dan presentase 

ketuntasan mencapai 75%.  

Peningkatan juga terjadi pada siklus II. 

Peningkatan dapat dilihat setelah indikator 

dalam langkah Problem Based Learning ter-

penuhi. Indikator langkah Problem Based Le-

arning terpenuhi setelah diadakan refleksi 

antara peneliti dan guru. Keduanya mereflek-

si bersama dan memperbaiki kinerja guru. 

Peningkatan yang terjadi adalah pencapaian 

Interval 

Nilai 

 (Fi)  (Xi) Fi.Xi Persentase 

% 

57-62 4 59,5 238 12,5% 

63-68 8 65,5 524 25% 

69-74 11 71,5 786,5 34,375% 

75-80 5 77,5 387,5 15,625% 

81-86 2 83,5 167 6,25% 

87-92 2 89,5 179 6,25% 

Rata-rata 71,4 100% 

Jumlah siswa  32  

Nilai tertinggi 90  

Nilai terendah 58  

Interval 

Nilai 

(Fi)  (Xi) Fi.Xi Persentase 

(%) 

41-50 1 45,5 45,5 3,13 

51-60 4 55,5 222 12,5 

61-70 3 65,5 196,5 9,37 

71-80 14 75,5 1057 43,75 

81-90 8 85,5 684 25 

91-100 2 95,5 191 6,25 

Rata-Rata 74,9  

Nilai Tertinggi 100  

Nilai Terendah 50  

Persentase ketuntasan 75%  



 
 

 

 

target indikator kinerja yaitu ≥ 85%. Distri-

busi frekuensi nilai pada siklus II dapat dili-

hat pada tabel 3. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Pe-

mahaman Konsep Siklus II 

Dari tabel 3 menunjukan bahwa pening-

katan yang diperoleh mencapai 90,62% atau 

29 siswa mempunyai nilai di atas KKM. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian dapat dilihat ha-

sil rekapitulasi penguasaan pemahaman kon-

sep gaya dari prasiklus sampai siklus II pada 

tabel 4: 

Tabel 4. Hasil Observasi Pemahaman 

Konsep Gaya 
Persentase (%) 

Pra.Siklus Siklus I Siklus II  

28,13 75 90,62  

Berdasarkan tabel 4. dapat disimpulkan 

bahwa pemahaman konsep gaya pada siswa 

kelas IV semakin meningkat dari tiap siklus. 

Hal tersebut ditunjukan dengan skor hasil ob-

servasi pemahaman konsep gaya, pada pra-

siklus mencapai  28,13%, siklus I meningkat 

sebesar 46,87% menjadi 75%, dan siklus II 

meningkat sebesar 15,62% menjadi 90,62 %. 

Peningkatan tersebut terjadi karena siswa 

menunjukan peningkatan kegiatan aktif dan 

antusias ketika kegiatan pembelajaran IPA 

pada setiap siklusnya. Siswa dapat melak-

sanakan langkah Scientific Approach yaitu 

mengamati, menanya, menalar, mencoba dan 

membentuk jejaring dengan baik. Selain di-

tunjukan dalam persentase peningkatan juga 

dapat dilihat dari peningkatan nilai rata-rata 

siswa kelas IV SDN 01 Bolon. Data nilai ha-

sil pemahaman konsep siswa dijelaskan pada 

tabel 5. 

Tabel  5.  Perbandingan Nilai Pemahaman 

Konsep 
Rekapitulasi Nilai Pemahaman Konsep 

Tindakan Nilai 

Rata-rata 

 

Jumlah 

Siswa Tuntas 

Frek. % 

Pre test 71,4 9 28,13 

Sik. I 74,9 24 75 

Sik. II 81,4 29 90,62 

Berdasarkan tabel 5. menunjukkan bah-

wa nilai pemahaman konsep gaya siswa kelas 

IV semakin meningkat. Hal tersebut ditun-

jukkan pada pre test, siswa yang mencapai 

nilai hasil belajar ≥ KKM baru mencapai 

28,13% atau 9 siswa dengan nilai rata-rata 

kelas 71,4, siklus I meningkat menjadi 75% 

atau 24 siswa dengan nilai rata-rata kelas 

74,9 siklus II meningkat menjadi 90,62% a-

tau 29 siswa dengan nilai rata-rata kelas 81,4. 

Hasil belajar siswa sudah berhasil atau men-

capai target ketuntasan sesuai dengan indika-

tor kinerja penelitian yaitu ≥ 85% siswa telah 

mencapai nilai hasil belajar sesuai dengan  

KKM (75).  

Sebelum digunakannya langkah model 

Problem Based Learning dalam pembelaja-
ran IPA, siswa tidak terlibat aktif dalam ke-

giatan penyelidikan atau percobaan secara 

langsung dan kegiatan siswa dalam pembe-

lajaran IPA hanya mendengarkan ceramah 

dan mengerjakan soal. Namun, melalui lang-

kah Scientific Approach melalui model Pro-

blem Based Learning, siswa memecahkan 

masalah secara mandiri. Siswa dibekali kon-

sep dan pengalaman belajar sehingga akan 

lebih mudah dalam mengembangkan pema-

haman konsep untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang bermakna.  

Keberhasilan peningkatan pemahaman 

konsep dengan menggunakan Scientific Ap-

proach melalui Problem Based Learning 

yang dilakukan peneliti sesuai dengan hasil 

penelitian yang telah dilaksanakan oleh Ok-

tavia Rahman (2010) dengan judul “Pening-

katan Keterampilan Berbicara Melalui Pene-

rapan Model Problem Based Learnig (PBL) 

pada Bidang Studi Bahasa Indonesia Siswa 

Kelas IV SDN 08 Boyolali Kabupaten Boyo-

lali tahun 2009/2010” bahwa kedua pembela-

Interval 

Nilai 

(Fi) (Xi) Fi.Xi Persentase % 

41-50 1 45,5 45,5 3,125 

51-60 1 55,5 55,5 3,125 

61-70 1 65,5 65,5 3,125 

71-80 6 75,5 453 18,75 

81-90 21 85,5 1795,5 65,625 

91-100 2 95,5 191 6,25 

Rata-Rata 81,4 100 

Nilai Tertinggi 100  

Nilai Terendah 47,5  

Persentase Ketuntasan 90,62% 



 
 

 

 

jaran dapat meningkat. Dalam penelitian Ok-

tavia Rahman peningkatan pada siklus ke II 

dapat meningkat hingga 100%. Namun pada 

penelitian yang dilakukan penelliti menggu-

nakan Scientific Approach melalui Problem 

Based Learning peningkatan yang terjadi pa-

da siklus II hanya 90,62%. Namun penelitian 

yang dilakukan oleh Oktavia Rahman dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara, KKM 

yang digunakan 60 dan pada penelitian ini 

untuk meningkatkan pemahaman konsep ga-

ya KKM yang digunakan adalah 75. Dengan 

menggunakan Scientific Approach melalui 

Problem Based Learning dapat mendorong 

siswa dan menginspirasi peserta didik ber-

fikir kritis, analisis, dan tepat dalam meng-

identifikasi, memahami, memecahkan masa-

lah, dan mengaplikasikan substansi atau ma-

teri pembelajaran (Kemendikbud, 2013:350) 

sehingga pembelajaran dan pemahaman kon-

sep lebih mudah meningkat. Menurut Boud 

dan Feleti, (1991) “Problem Based Learning  

helps students to take on an active role in 

their educational experiences as they are ac-

tively involved in the learning process and 

they learn in the context in which knowledge 

is to be used” (Chun dan Wong, 2011: 3). 

Dijelaskan bahwa Problem Based Learning 

membantu siswa untuk mengambil peran ak-

tif dalam pengalaman pendidikan karena me-

reka secara aktif terlibat dalam proses be-

lajar dan mereka. Pendapat tersebut dapat di-

buktikan dengan penelitian yang dilakukan di 

SDN 01 Bolon. Siswa terlibat aktif dan terli-

bat langsung sehingga hasil pembelajarannya 

dapat meningkat menjadi lebih maksimal. 

Kendala yang dihadapi siswa adalah sis-

wa yang kurang pintar semakin merasa malas 

dan enggan mengikuti pelajaran karena pada 

pembelajaran ini siswa dituntut aktif dan 

mandiri serta mampu menyimpulkan sendiri 

konsep yang didapatkan. Hal tersebut sesuai 

dengan kelemahan yang ada dalam Problem 

Based Learning seperti yang dipaparkan San-

jaya (2009: 221) yaitu “Manakala siswa tidak 

memiliki minat atau tidak mempunyai keper-

cayaan bahwa masalah yang dipelajari sulit 

untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa 

enggan untuk mencoba”. Penangannya untuk 

masalah ini adalah diberikannya penanganan 

khusus bagi siswa yang memiliki kebutuhan 

khusus dalam pembelajaran  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan Hasil penelitian tindakan 

kelas (PTK) yang telah dilaksanakan dalam 

dua siklus, dapat disimpulkan bahwa pembe-

lajaran menggunakan Scientific Approach 

melalui Problem Based Learning, dapat me-

ningkatkan pemahaman konsep gaya pada 

siswa kelas IV SDN 01 Bolon tahun pelajar-

an 2013/2014. Hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa penelitian berhasil memenuhi target 

indikator  kinerja, dibuktikan dari hasil eva-

luasi pada setiap pertemuan dari siklus I dan 

II yang terus mengalami peningkatan.  
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